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ABSTRAK

Misbahul, Munir. 2022. Pengembangan Program Kreativitas Pembelajaran

Santri ( Studi kasus : Pondok Pesatrn Al Hamziyah Wonorejo Pasuruan )

Tesis. Program Studi Magister Manajemen Pendidikan IsIlma

Pascasarjana Institut Pesantren KH. Abdul Chalim Mojokerto.
Pembimbing Tesis: Dr. Barnoto, M.Pd.l

Kata Kunci: Pengembangan Kreativitas, Pendidikan Pondok Pesaren.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tiga hal: (1) Proses pembelajaran di
Pondok Pesantren yang terlalu mengutamakan aspek kognitif. (2) Meningkatnya
kemajuan teknologi dan meningkatnya jumlah penduduk serta berkurangnya
persediaan sumber-sumber alam sangat menuntut kemampuan adaptasi secara
kreatif dan kepiawaian mencari pemecahan secara kreatif.(3) Sedikit sekali
ditemui orang-orang Indonesia yang kreatif sehingga banyak pengangguran yang
sangat bergantung kepada lapangan kerja yang ada. Mereka tidak mampu
menciptakan lapangan kerja sendiri.

Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk menelaah dan menganalisis
efektivitas pelaksanaan proses pembelajaran dalam pengembangan kreativitas di
Pondok Pesantren Al Hamziyah Karangmenggah \Wonorejo Pasuruan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus, mengingat objek yang
diteliti terdiri atas satu unit atau satu kesatuan unit yang dipandang kasus. Data
dikumpulkan dengan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Populasi penelitian ini adalah 12 guru dan 127 santri Pondok Pesantren tersebut,
sedangkan sampel penelitian ini adalah 5 guru dan 45 santri kelas 11 Wutho yang
ditetapkan secara purposive sampling dengan pertimbangan bahwa kelas | belum
lama menjadi santri di Pondok Pesantren tersebut sedangkan kelas Il sibuk
mengikuti ujian akhir.

Hasil penelitian ini  berkesimpulan bahwa pelaksanaan proses
pembelajaran di Pondok Pesantren Al Hamziyah Karangmenggah Wonorejo
Pasuruan cenderung mengalami perkembangan yang positif dan telah
memperoleh hasil yang baik dalam upaya pengembangan kreativitas santri.
Indikatornya tampak pada: (1) semakin meningkatnya yang mendaftar sebagai
calon santri baru, (2) meningkatnya passing grade nilai tes terendah yang diterima
sebagai santri baru, (3) meningkatnya rata-rata nilai yang diperoleh santri kelas
I11, (4) meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan fasilitas pendidikan, (5)
meningkatnya perolehan prestasi kejuaraan dalam bidang ekstrakurikuler, (6)
meningkatnya mutu lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi, walaupun
jumlah yang diterima belum sebanding dengan peserta yang mendaftar.

Dari perspektif pemberdayaan hasil penelitian ini berimplikasi terhadap
pengembangan proses pembelajaran secara luas yaitu munculnya kesadaran
bersama di kalangan pengelola pendidikan dan guru bahwa proses pembelajaran
tidak hanya untuk mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga mengembangkan
semua potensi santri, di antaranya adalah potensi kreatif santri.
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This research is motivated by three things: (1) The learning process in
Islamic boarding schools that prioritizes cognitive aspects too much. (2)
Increasing technological progress and increasing population as well as decreasing
supplies of natural resources greatly demand creative adaptability and expertise in
finding creative solutions. (3) There are very few creative Indonesians, so many
unemployed people are very dependent on the field. existing work. They are not
able to create their own jobs.

This qualitative research aims to examine and analyze the effectiveness
of the implementation of the learning process in developing creativity at the Al
Hamziyah Islamic Boarding School Karangmenggah Wonorejo Pasuruan.

This research uses a case study approach, considering that the object
under study consists of one unit or one unit that is considered a case. Data were
collected by using observation, interview, and documentation study techniques.
The population of this study were 12 teachers and 127 students of the Islamic
boarding school, while the sample of this study was 5 teachers and 45 students of
class Il Wutho who were determined by purposive sampling with the
consideration that class | had not been a student at the Islamic boarding school for
a long time while class 111 was busy taking exams. end.

The results of this study concluded that the implementation of the
learning process at Pondok Pesantren Al Hamziyah Karangmenggah Wonorejo
Pasuruan tends to experience positive development and has obtained good results
in efforts to develop students' creativity. The indicators can be seen in: (1) the
increasing number of students registering as prospective new students, (2)
increasing the passing grade of the lowest test scores received as new students, (3)
increasing the average score obtained by class Il students, (4) increasing growth
and the development of educational facilities, (5) increasing the acquisition of
championship achievements in the extracurricular field, (6) increasing the quality
of graduates who continue to higher education, although the number received is
not comparable to the participants who register.

From the perspective of empowerment, the results of this study have
implications for the development of the learning process broadly, namely the
emergence of shared awareness among education managers and teachers that the
learning process is not only to transfer knowledge, but also to develop all the
potential of students, including the creative potential of students.
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